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ABSTRACT 
 

INFLUENCE OF FINANCIAL APPLICATION SYSTEM FOR LINE 
MINISTRYFIES (SAKTI) IMPLEMENTATION ON USER SATISFACTION 
AND PERFORMANCE IN WORK UNITS OF STATE TREASURY SERVICE 
OFFICE OF LAHAT 
Scientific writing in the form of a thesis, 
 
Evy Ariska Novelia; supervised by Andries Lionardo and Abdul Nadjib 
xx + 145 pages, 24 tables, 12 figures, 6 appendices 

 

This study was aimed to analyze the successful implementation of SAKTI in work 
units within the scope of KPPN Lahat using DeLone and McLean models. The 
approach used in this research is quantitative. The research sample came from 88 
work units within the scope of KPPN Lahat with 125 SAKTI users as respondents. 
Data analysis techniques used Partial Least Square-Structural Equation 
Modeling (PLS-SEM) and data processed using SmartPLS 3 software. The results 
showed that system quality, information quality, and service quality had a positive 
and significant effect on user satisfaction. Information quality also shows a 
positive and significant effect on the use of SAKTI, while system quality and 
service quality show a positive and insignificant effect on the use of SAKTI. 
Meanwhile, user satisfaction and use of SAKTI simultaneously shows a positive 
and significant effect on User Performance. This study also found that system 
quality and service quality have the greatest influence on user satisfaction. 
Therefore, DJPB as the developer of SAKTI must pay attention to improve the 
system quality and service quality, especially the response time, ease of use, and 
service reliability to increase user satisfaction and performance of SAKTI users. 
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ABSTRAK 
 

PENGARUH IMPLEMENTASI SISTEM APLIKASI KEUANGAN TINGKAT 
INSTANSI (SAKTI) TERHADAP KEPUASAN DAN KINERJA PENGGUNA 
PADA SATUAN KERJA LINGKUP KANTOR PELAYANAN 
PERBENDAHARAAN NEGARA LAHAT 

Karya Tulis Ilmiah berupa Tesis, 
Evy Ariska Novelia; dibimbing oleh Andries Lionardo dan Abdul Nadjib 
xx + 145 halaman, 24 tabel, 12 gambar, 6 lampiran 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keberhasilan penerapan SAKTI pada 
satuan kerja lingkup KPPN Lahat menggunakan model DeLone dan McLean. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Sampel 
penelitian berasal dari 88 satuan kerja lingkup KPPN Lahat dengan responden 
sebanyak 125 pengguna SAKTI level operator. Teknik analisis data menggunakan 
Partial Least Square-Structural Equation Modelling (PLS-SEM) dan pengolahan 
data menggunakan bantuan software SmartPLS 3. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kualitas sistem, kualitas informasi, dan kualitas layanan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kepuasan pengguna. Kualitas informasi juga 
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan SAKTI, 
sementara kualitas sistem dan kualitas layanan menunjukkan pengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap penggunaan SAKTI. Sementara itu, kepuasan pengguna 
dan penggunaan SAKTI secara simultan menunjukkan pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Pengguna SAKTI. Dalam penelitian ini juga 
ditemukan bahwa kualitas sistem dan kualitas layanan mempunyai pengaruh 
paling besar terhadap kepuasan pengguna. Oleh sebab itu, DJPB sebagai 
pengembang SAKTI harus memperhatikan peningkatan kualitas sistem dan 
kualitas layanan khususnya waktu tanggap, kemudahan penggunaan, dan 
reliabilitas layanan untuk meningkatkan kepuasan pengguna dan kinerja pengguna 
SAKTI.  

Kata kunci : SAKTI, Kepuasan Pengguna, Kinerja, DeLone McLean, PLS-SEM 
Kepustakaan : 86 (1949 – 2020) 
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SUMMARY 
 

INFLUENCE OF FINANCIAL APPLICATION SYSTEM FOR LINE 
MINISTRYFIES (SAKTI) IMPLEMENTATION ON USER SATISFACTION 
AND PERFORMANCE IN WORK UNITS OF STATE TREASURY SERVICE 
OFFICE OF LAHAT 
Scientific writing in the form of a thesis, 
 
Evy Ariska Novelia; supervised by Andries Lionardo and Abdul Nadjib 
xx + 145 pages, 24 tables, 12 figures, 6 appendices 

 
Financial Application System for Ministries Line (SAKTI) is an integrated 

financial application system used by work units. SAKTI was developed by the 
Directorate General of Treasury as an implementation of the Integrated Financial 
Management Information System (IFMIS). IFMIS refers to integrated information 
system in the management of state finances, from budget preparation to budget 
accountability. The implementation of IFMIS is a form of government innovation 
and modernization, especially in the development of the information and 
communications technology (ICT) of state finance (Handayani et al., 2021). 
SAKTI was implemented in 2015. The implementation stages include objects that 
are widespread increasingly year by year. In 2022, SAKTI has been used by more 
than 22 thousand work units with more than 200 thousand users throughout 
Indonesia. 

State Treasury Service Office Of Lahat as known as KPPN Lahat as the 
vertical office of DJPB also implements SAKTI for 89 work units within its 
territory. Constraints and questions posed by SAKTI users through the Customer 
Service Officer (CSO) of KPPN Lahat accounted for 60.6% from January to July 
2022. This data is corroborated by the results of a pre-survey conducted by 
researchers on SAKTI users, 70% of users stated that users are more comfortable 
used the application before SAKTI launched, while 30% stated that SAKTI can be 
used well, although there are still many obstacles.  

Empirical phenomena that occur in KPPN Lahat are the basis of this 
research. Researchers analyzed the influence of SAKTI implementation on 
satisfaction and performance of SAKTI users using the DeLone and McLean 
(2003) information system success model to find out what determinants should be 
the concern of DJPB to increase user satisfaction and ultimately have an impact 
on improving performance. 

The study was conducted on 125 users of SAKTI operator level. The method 
using Structural Equation Modeling Partial Least Square (PLS-SEM) for data 
analysis. The results showed that system quality, information quality, service 
quality has a positive and significant effect on user satisfaction. The three 
dimensions above shows direct influence of 85.7% on user satisfaction or it can 
be concluded that the three dimensions of DeLone and McLean were strong 
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predictors in determining user satisfaction. In relation to the use of SAKTI, the 
information quality also shows a positive and significant effect, while for system 
quality and service quality show a positive but not significant effect. The findings 
of this study also prove that user satisfaction is a very strong variable in 
predicting user performance, which is 97%. This study also found that system 
quality and service quality have the greatest influence on user satisfaction. 
Therefore, DJPB as the developer of SAKTI must pay attention to the system 
quality, especially on response time and ease of use to increase user satisfaction 
and performance of SAKTI users. 

 
Keywords   : SAKTI, User Satisfaction, Performance, DeLone McLean, PLS-SEM 
Citation  : 86 (1949 – 2020) 
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RINGKASAN 
 

PENGARUH IMPLEMENTASI SISTEM APLIKASI KEUANGAN TINGKAT 
INSTANSI (SAKTI) TERHADAP KEPUASAN DAN KINERJA PENGGUNA 
PADA SATUAN KERJA LINGKUP KANTOR PELAYANAN 
PERBENDAHARAAN NEGARA LAHAT 

Karya Tulis Ilmiah berupa Tesis, 
Evy Ariska Novelia; dibimbing oleh Andries Lionardo dan Abdul Nadjib 
xx + 145 halaman, 24 tabel, 12 gambar, 6 lampiran 

 
Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI) merupakan sistem 

aplikasi keuangan terintegrasi yang digunakan oleh satuan kerja. SAKTI 
dikembangkan oleh Direktorat Jenderal Perbendaharaan sebagai wujud 
implementasi Integrated Financial Management Information System (IFMIS). 
Secara sederhana, IFMIS merupakan sistem informasi terintegrasi dalam 
pengelolaan keuangan negara mulai dari penyusunan anggaran hingga 
pertanggungjawaban anggaran. Penerapan IFMIS merupakan salah satu bentuk 
inovasi dan modernisasi pemerintah khususnya di perkembangan dunia 
teknologi bidang keuangan negara. SAKTI mulai diimplementasikan secara 
bertahap pada tahun 2015. Tahapan implementasi mencakup objek yang 
semakin meluas hingga pada tahun 2022 SAKTI telah digunakan oleh lebih dari 
22 ribu satuan kerja dengan lebih dari 200 ribu pengguna di seluruh Indonesia.  

KPPN Lahat sebagai kantor vertikal DJPB juga menerapkan SAKTI untuk 
89 satuan kerja di lingkup wilayahnya. Kendala dan pertanyaan yang diajukan 
pengguna SAKTI melalui Customer Service Officer (CSO) KPPN Lahat 
menempati porsi 60,6% dari Januari hingga Juli 2022. Data ini dikuatkan 
dengan hasil presurvey yang dilakukan oleh peneliti terhadap pengguna SAKTI 
yaitu 70% pengguna menyatakan bahwa pengguna lebih nyaman menggunakan 
aplikasi sebelum SAKTI, sedangkan 30% menyatakan bahwa SAKTI dapat 
digunakan dengan baik, walaupun masih banyak kendala.  

Fenomena empiris yang terjadi di KPPN Lahat menjadi dasar penelitian ini. 
Peneliti menganalisis pengaruh implementasi SAKTI terhadap kepuasan dan 
kinerja pengguna SAKTI menggunakan model keberhasilan sistem informasi 
DeLone dan McLean (2003) untuk mengetahui determinan apa yang harus 
menjadi concern DJPB untuk meningkatkan kepuasan pengguna dan akhirnya 
berdampak pada peningkatan kinerja.  

Penelitian dilakukan kepada pengguna SAKTI level operator sebanyak 125 
pengguna.  Metode yang digunakan untuk menganalisis data adalah Structural 
Equation Modelling Partial Least Square (PLS-SEM). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kualitas sistem, kualitas informasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan pengguna. Secara bersama-sama ketiga dimensi 
diatas menunjukkan pengaruh sebesar 85,7% terhadap kepuasan pengguna atau 
dapat disimpulkan ketiga dimensi DeLone dan McLean menjadi prediktor kuat 
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dalam menentukan kepuasan pengguna. Dalam hubungannya dengan penggunaan 
SAKTI, kualitas informasi juga menunjukkan pengaruh positif dan signifikan 
sedangkan untuk kualitas sistem dan kualitas layanan menunjukkan pengaruh 
positif namun tidak signifikan. Temuan penelitian ini juga membuktikan bahwa 
kepuasan pengguna merupakan variabel yang sangat kuat dalam memprediksi 
kinerja pengguna yaitu sebesar 97%. Dalam penelitian ini juga ditemukan bahwa 
kualitas sistem dan kualitas layanan mempunyai pengaruh paling besar terhadap 
kepuasan pengguna. Oleh sebab itu, DJPB sebagai pengembang SAKTI harus 
memperhatikan kualitas sistem khususnya response time dan kemudahan 
penggunaan (ease of use) untuk meningkatkan kepuasan pengguna dan kinerja 
pengguna SAKTI.  

 
Kata kunci : SAKTI, Kepuasan Pengguna, Kinerja , DeLone McLean, PLS-SEM 
Kepustakaan : 86 (1949 – 2020) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Era revolusi industri 4.0 identik dengan penggunaan teknologi informasi 

yang masif di segala bidang. Di era ini, teknologi informasi sudah menjadi bagian 

dari kehidupan manusia dalam menjalankan aktivitasnya. Manyika et al. (2013) 

menyatakan bahwa pada era disrupsi digital, situasi perubahan berlangsung begitu 

cepat dan fundamental yang diiringi dengan perubahan teknologi yang cepat, 

berpengaruh luas, dan menjanjikan dampak ekonomi yang signifikan. 

Perkembangan teknologi informasi yang masif turut berdampak pada 

penyelenggaraan pemerintahan di sektor publik. Dalam sebuah survey yang 

dilakukan oleh Eggers & Bellman (2015) pada lebih dari 1.200 pejabat pemerintah 

di lebih dari 70 negara, secara luar biasa hasil survey menunjukkan bahwa 96 

persen responden menilai teknologi digital berdampak signifikan pada sektor 

publik dengan rincian derajat signifikansi kecil sebesar 20%, sedang 39%, dan 

tinggi 37% (gambar 1.1). 

 

Gambar 1. 1. Dampak Teknologi Digital Pada Sektor Publik 

 
Sumber: Eggers & Bellman (2015, p. 1) 

 

Teknologi informasi mulai diadopsi dalam penyelenggaraan pemerintahan 

dengan istilah Electronic Government (e-government). Secara formal, pemerintah 

Indonesia mengeluarkan kebijakan e-government sejak tahun 2003 dengan 

disahkannya Instruksi Presiden Nomor 3 tahun 2003 tentang Kebijakan dan 

Strategi Nasional Pengembangan E-government. Kebijakan terkait strategi 



2 
 

Universitas Sriwijaya 
 

pengembangan e-government bertujuan untuk memberikan kesamaan pemahaman 

akan tindak dan keterpaduan langkah dari segala unsur kelembagaan pemerintah.1 

Eggers & Bellman (2015) dan Abramson & Means (2001) menjelaskan 

bahwa e-government sebagai penggunaan atau interaksi teknologi dalam upaya 

peningkatan proses akses dan penyampaian informasi dan penyediaan layanan 

pemerintah bagi masyarakat dan karyawan. E-government didefinisikan sebagai 

penggunaan aplikasi elektronik untuk menyediakan layanan bagi masyarakat 

(Howard, 2001).  E-government juga dideskripsikan sebagai pemerintahan 

berbasis internet yang menghubungkan teknologi baru dengan sistem hukum 

secara internal dan pada gilirannya menghubungkan infrastruktur informasi 

pemerintah tersebut secara eksternal dengan stakeholder (pembayar pajak, 

pemasok, pelanggan bisnis, pemilih, dan setiap lembaga lain di masyarakat) 

secara digital (Tapscott, 1996).  

Beragamnya pemahaman terkait e-government menjadi landasan Ndou 

(2004) mendefinisikan e-government sebagai konsep yang multidimensi dan 

kompleks dan membutuhkan pemahaman yang luas agar dapat diterapkan secara 

sukses. Dengan demikian, e-government dapat dipahami sebagai penyelenggaraan 

pemerintahan berbasis teknologi informasi dan telekomunikasi dalam rangka 

pemenuhan kebutuhan masyarakat akan akuntabilitas dan transparansi 

penyelenggaraan pemerintahan yang bersifat multidimensi dan kompleks.  

Penggunaan teknologi informasi dalam e-government menawarkan 

kemudahan akses informasi dalam jumlah yang besar secara akurat dan cepat. Hal 

ini dianggap dapat memberikan solusi atas penyakit birokrasi yang dikenal lambat 

dan berbelit. E-government juga memberikan harapan akan peningkatan 

efektivitas dan efisiensi, serta transparansi dan akuntabilitas penyelenggaraan 

pemerintahan. Affisco & Soliman (2006) mengemukakan bahwa e-government 

menawarkan banyak dampak positif yaitu peningkatan efisiensi, kenyamanan 

pelayanan publik, serta kemudahan akses layanan publik. World Bank (2003) juga 

menyatakan bahwa e-government berdampak pada penyediaan layanan publik 

yang lebih baik, interaksi yang lebih baik dengan bisnis dan industri, 

 
1 Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2003 
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memberdayakan warga melalui akses informasi, atau manajemen pemerintah yang 

lebih efisien. 

Direktorat Jenderal Perbendaharaan sebagai lembaga pemerintah yang 

mempunyai fungsi utama sebagai pengelola keuangan negara  juga 

mengembangkan e-government. Brown (2008) menyatakan bahwa penggunaan 

sistem informasi dalam pengelolaan keuangan publik menjadi komponen utama 

dari reformasi keuangan di negara-negara berkembang, termasuk Indonesia. 

Salah satu e-government yang dikembangkan oleh Direktorat Jenderal 

Perbendaharaan adalah Integrated Framework Management and Information 

System (IFMIS) yang menjadi bagian Program Reformasi Penganggaran dan 

Perbendaharaan Negara (RPPN). 

Pembangunan infrastruktur IFMIS di Indonesia diamanatkan dalam 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara pasal 7 

ayat d yang menyatakan bahwa Menteri Keuangan sebagai Bendahara Umum 

Negara memiliki wewenang untuk menetapkan sistem pengelolaan keuangan 

negara. Undang-Undang Perbendaharaan Negara ini menjadi bagian paket 

Undang-Undang Keuangan Negara yang seringkali dianggap sebagai tonggak 

reformasi keuangan negara di Indonesia (Priharjanto & Hadiwibowo, 2021).  

IFMIS merupakan teknologi informasi pendukung pengelolaan keuangan 

negara yang diterapkan dalam best practice internasional (Sudarto, 2019). Secara 

sederhana, IFMIS merupakan sistem informasi terintegrasi dalam siklus 

manajemen keuangan negara mulai dari proses penyusunan anggaran hingga 

pada tahap pelaporan keuangan dan pertanggungjawaban anggaran .Penerapan 

IFMIS merupakan salah satu bentuk inovasi dan modernisasi pemerintah 

khususnya di perkembangan dunia teknologi bidang keuangan negara  

(Handayani et al., 2021). Implementasi IFMIS  dalam suatu negara juga 

membuktikan bahwa proses perbaikan pengelolaan keuangan dilakukan terus 

menerus, berkesinambungan, dan menyesuaikan dengan kebutuhan organisasi 

(Prasetiyo, 2019).  

Infrastruktur IFMIS yang dibangun pada sektor belanja negara adalah 

Sistem Perbendaharaan dan Anggaran Negara (SPAN) dan Sistem Aplikasi 
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Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI)2. SPAN dirancang untuk pengelolaan 

keuangan negara di tingkat Bendahara Umum Negara (Kementerian Keuangan), 

sedangkan SAKTI digunakan untuk mendukung implementasi SPAN pada 

tingkat satuan kerja. SPAN dan SAKTI terkoneksi melalui portal SPAN yang 

menjadi jembatan pengiriman data dari satuan kerja sebagai pengguna anggaran 

kepada Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara. 

SAKTI merupakan aplikasi yang dikembangkan untuk mendukung 

penerapan SPAN pada tingkat instansi. SAKTI mengintegrasikan seluruh 

aplikasi satker ke dalam satu database (single database) aplikasi meliputi 

modul penganggaran, modul bendahara, modul pembayaran, modul komitmen, 

modul aset tetap, modul persediaan, serta, modul akuntansi dan pelaporan 

dengan memanfaatkan sumber daya dan teknologi informasi3. SAKTI 

dikembangkan untuk mengatasi permasalahan pengelolaan keuangan tingkat 

satuan kerja yang memiliki banyak aplikasi dan database yang terpisah dalam 

pengelolaan anggaran (Haryu Pambudi & Adam, 2018). Singkatnya, SAKTI 

adalah integrasi dari seluruh aplikasi yang digunakan oleh satuan kerja untuk 

pengelolaan keuangan negara. 

Kondisi eksisting yang berkembang sebelum diterapkan SAKTI adalah 

satuan kerja menggunakan 6 (enam) aplikasi keuangan yang terpisah dalam 

pengelolaan APBN yaitu: 

a. aplikasi RKAKL untuk penganggaran,  

b. aplikasi SIMAK BMN dan PERSEDIAAN untuk penatausahaan barang,  

c. aplikasi SAS untuk pencairan dana,  

d. aplikasi SILABI untuk pertanggungjawaban bendahara, serta  

e. SAIBA untuk pelaporan keuangan.  

Keenam aplikasi pengelolaan keuangan negara pada tingkat satuan kerja memiliki 

database yang terpisah (stand-alone), padahal data antar aplikasi saling berkaitan. 

Penggunaan aplikasi eksisting yang terpisah tidak sesuai lagi dengan kebutuhan 

proses bisnis organisasi di masa yang akan datang yang telah disepakati.4 Oleh 

karena itu, diperlukan suatu proses bisnis baru dengan sistem informasi terpusat 

 
2 Dokumen rencana strategis Kementerian Keuangan 2020-2024 
3 PMK Nomor 223 Tahun 2015 tentang Pelaksanaan Piloting SAKTI 
4 Majalah Treasury Indonesia (2019) 
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atau centralized information system yang mengintegrasikan secara vertikal mulai 

dari entitas terkecil pada Kementerian Lembaga hingga pada level pengguna 

anggaran. 

SAKTI mulai diimplementasikan secara bertahap pada tahun 2015. Pada 

tahun 2022, SAKTI telah memasuki tahap roll out untuk seluruh satuan kerja di 

Indonesia dan digunakan oleh lebih dari 200 ribu pengguna (Sudarto, 2019). Pada 

tahap piloting, ditemukan permasalahan seperti teknis penggunaan, kualitas 

sistem, aksesibilitas, kualitas output serta layanan dukungan SAKTI sebagaimana 

temuan penelitian Haryu Pambudi & Adam (2015) pada objek penelitian satker di 

lingkup Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan Provinsi Jawa 

Timur. Pada tahun 2019, Amriani & Iskandar (2019) juga menemukan bahwa 

implementasi SAKTI di Badan Pendidikan dan Pelatihan Keuangan (BPPK) 

belum berjalan sukses dengan kendala pada kualitas sistem dan kualitas informasi 

yang dihasilkan oleh SAKTI.  

Hasil penelitian Heeks (2003) mengidentifikasikan tingkat kegagalan 

penerapan e-government di negara-negara berkembang mencapai 85% dengan 

rincian 35% dianggap gagal, dan 50% berhasil secara hanya berhasil secara 

parsial. Masih banyak terjadi kesenjangan antara kenyataan dan e-government 

yang didesain. Kegagalan penerapan e-government ini menurut Seyal & Rahman, 

(2015) terjadi  karena tata kelola organisasi yang buruk seperti terlalu banyak 

jumlah staf, banyaknya anggaran yang dihabiskan, dan tidak adanya 

kepemimpinan teknis yang baik. Penerapan e-government  sebagai bentuk inovasi 

teknologi tidak memberikan jaminan kesuksesan dalam implementasinya (Alcivar 

& Abad, 2016). Hal ini didukung oleh penelitian Abugabah et al. (2015) yang 

menemukan bahwa implementasi teknologi seringkali kurang efektif. Berbagai 

permasalahan yang muncul dalam implementasi teknologi informasi pada e-

government menjadi penyebab sedikitnya keberhasilan penerapan sistem 

informasi di sektor publik jika dibandingkan dengan sektor privat (Kifle & Cheng, 

2009). 

Permasalahan yang ditemukan dalam implementasi IFMIS didukung oleh 

temuan penelitian Brown (2008) untuk United States Agency for International 

Development (USAID) bahwa dalam 34 proyek pengembangan IFMIS yang 
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dikembangkan selama lebih dari satu dekade di berbagai negara, hanya sedikit 

yang mampu bertahan dan tetap digunakan. Tantangan yang dihadapi dalam 

pengembangan IFMIS antara lain perlawanan dari birokrasi, kurangnya dukungan 

dari pengambil kebijakan, modal Sumber Daya Manusia yang tidak kompeten, 

korupsi, dan penipuan (Brown, 2008). Brown menambahkan bahwa setiap 

tahapan implementasi harus dievaluasi dengan hati-hati untuk menilai 

pengembangan sistem masih sesuai dengan kebutuhan pemerintah. 

Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN) Lahat sebagai kantor 

vertikal Direktorat Jenderal Perbendaharaan memiliki tugas utama sebagai kuasa 

Bendahara Umum Negara di daerah berhubungan langsung dengan satuan kerja 

pengguna sistem informasi pengelolaan keuangan negara, termasuk SAKTI. Sejak 

diberlakukan secara penuh untuk seluruh satuan kerja di Indonesia, laporan yang 

diterima oleh Customer Service Officer (CSO) KPPN Lahat terkait permasalahan 

satuan kerja dalam penggunaan aplikasi SAKTI menempati posisi teratas.  

Berdasarkan laporan monitoring permasalahan satuan kerja pada aplikasi 

HAI.CSO (Help, Answer, Improve. Customers Service Officer), permasalahan 

yang dikeluhkan oleh satuan kerja lingkup KPPN Lahat per Juli 2022 adalah 

sebagai berikut: 

Gambar 1. 2. Monitoring Permasalahan Satuan Kerja lingkup KPPN Lahat 

 
Sumber: diolah dari Online Monitoring SPAN KPPN Lahat 
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Permasalahan aplikasi SAKTI menempati porsi permasalahan terbesar di KPPN 

Lahat yaitu 60,06%. Permasalahan yang dihadapi oleh satuan kerja terkait aplikasi 

SAKTI beragam antara lain kendala sistem, response time aplikasi SAKTI yang 

lambat pada waktu-waktu tertentu, dan banyaknya maintenance aplikasi SAKTI 

yang berdampak pada tidak bisa diaksesnya SAKTI oleh satuan kerja dalam 

proses pengelolaan keuangan negara. 

Ketidakpuasan satuan kerja terhadap aplikasi SAKTI juga dibuktikan 

dengan hasil survey pendahuluan yang dilakukan penulis pada 10 operator 

pengguna SAKTI pada satuan kerja lingkup KPPN Lahat. Hasil survey 

pendahuluan menunjukkan bahwa 70% responden menyatakan bahwa lebih 

nyaman menggunakan aplikasi sebelumnya, sedangkan 30% menyatakan bahwa 

SAKTI dapat digunakan dengan baik, walaupun masih banyak kendala. 

Ketidakpuasan satuan kerja dalam penerapan aplikasi SAKTI didukung oleh 

temuan penelitian Nugroho & Lestyowati (2020) terhadap 45 responden satker 

Direktorat Jenderal Pajak wilayah Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta 

bahwa terdapat gap negatif antara tingkat kepentingan/harapan satuan kerja 

terhadap tingkat kepuasan. Gap negatif timbul akibat tingkat kepuasan yang 

diterima oleh satuan kerja berada dibawah harapan satuan kerja dalam 

penggunaan aplikasi SAKTI. 

Untuk mendukung kesuksesan implementasi sistem informasi pada 

organisasi, faktor pengguna sebagai end-user memegang peranan penting. Hal ini 

didukung oleh pendapat Davis et al. (1989) bahwa sistem informasi jika tidak 

digunakan oleh penggunanya tidak dapat memberikan manfaat dalam peningkatan 

kinerja. Dalam siklus pengembangan sistem (system development life cycle), 

umpan balik (feedback) atas penggunaan sistem dari sisi pengguna menjadi 

informasi penting yang diperlukan oleh pengembang sistem sebagaimana 

dikemukakan oleh McLeod & Schell dalam Haryu Pambudi & Adam (2015). 

Informasi tersebut diperlukan sebagai bahan evaluasi untuk mengukur tingkat 

keberhasilan penerapan suatu sistem informasi dalam kinerjanya mendukung 

pencapaian tujuan organisasi. 

Dalam melakukan evaluasi atau penilaian penerapan sistem informasi, 

Jogiyanto (2007) mengelompokkan 2 (dua) aliran pengukuran, yaitu aliran 
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pertama memfokuskan pada keberhasilan penerapan di tingkat organisasi, dan 

aliran kedua memfokuskan pada tingkat penerimaan atau penggunaan sistem 

informasi. Aliran pertama ini menggunakan model Technology Acceptance Model 

(TAM) yang ditemukan oleh Fred A. Davis. Aliran kedua menggunakan model 

DeLone dan McLean untuk mengukur keberhasilan implementasi sistem 

informasi. Aliran pertama umumnya digunakan sebelum sistem informasi 

diimplementasikan secara penuh untuk mengukur persepsi pengguna dalam 

menerima dan menggunakan sistem informasi. Sedangkan untuk aliran kedua 

umumnya digunakan setelah tahap implementasi sistem informasi untuk menggali 

tindakan perbaikan dan penyempurnaan apa yang dapat dilakukan berdasarkan 

hasil penelitian jika sistem informasi tersebut belum menunjukkan kinerja yang 

diharapkan.  

Penelitian ini menggunakan teori DeLone dan McLean (2003) untuk 

menganalisis pengaruh implementasi SAKTI terhadap kepuasan dan kinerja 

pengguna pada satuan kerja lingkup KPPN Lahat. Jogiyanto (2007) berpendapat 

bahwa model DeLone dan McLean (2003) pada umumnya digunakan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan pengguna dan 

keberhasilan penerapan sistem informasi. Menurut model DeLone dan Mclean, 

dimensi yang berpengaruh terhadap kepuasan pengguna sistem informasi terdiri 

dari kualitas informasi, kualitas sistem, dan kualitas layanan. Kepuasan pengguna 

sistem informasi pada akhirnya diharapkan memberikan manfaat yang dirasakan 

oleh individu sebagai pengguna dan organisasi.  

Model DeLone dan McLean umum digunakan untuk mengukur 

keberhasilan penerapan e-government. Penelitian sebelumnya yang menggunakan 

model ini adalah riset yang dilakukan oleh Saputro et al. (2015) dalam mengukur 

penerapan e-government kota Pekalongan, Al Farizi (2018) dalam mengukur 

keberhasilan sistem e-billing pada Wajib Pajak Badan Kota Semarang,  Ichsan et 

al. (2017) dalam mengevaluasi kesuksesan implementasi Online Monitoring 

Sistem Perbendaharaan Negara (OM SPAN), Firdaus & Akbar (2017) dalam 

mengevaluasi penerapan Sistem Akuntansi Instansi Basis Akrual (SAIBA) pada 

satuan kerja lingkup KPPN Malang, Laksono (2017) dalam mengevaluasi 

kesuksesan Sistem Informasi Manajemen Daerah Barang Milik Daerah (SIMDA 
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BMD), serta  Budiyanto (2013) juga menggunakan model ini untuk menganalisis 

faktor apa saja yang dapat mempengaruhi kesuksesan maupun kegagalan 

implementasi billing system Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Sragen. 

Wahyuni (2011) dalam penelitiannya telah melakukan validasi atas kesesuaian 

model dan menyatakan bahwa model DeLone dan McLean terbukti secara empiris 

berpengaruh signifikan dalam mengukur keberhasilan penerapan sistem informasi. 

Dalam beberapa penelitian, penggunaan model kesuksesan implementasi 

sistem informasi yang dikemukakan oleh DeLone dan McLean tidak selalu 

terbukti secara empiris dan menunjukan temuan yang konsisten.  Beberapa 

penelitian yang dilakukan oleh Iivari (2005), McGill et al. (2003), Rai et al. 

(2002), P. B. Seddon et al. (1995), serta Wixom & Todd (2005) menunjukkan 

bahwa dimensi kualitas informasi memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan pengguna. Dalam penelitian sistem informasi dengan objek 

yang berbeda menunjukkan hasil yang sebaliknya, sebagai contoh penelitian oleh  

Aidil et al. (2012), Amriani & Iskandar (2019), dan Marble (2003) menunjukkan 

hasil bahwa kualitas informasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kepuasan pengguna. Hasil yang beragam dari beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa model DeLone dan McLean tidak mutlak berlaku untuk setiap sistem 

informasi yang diterapkan. Oleh karena itu, penelitian mengenai evaluasi sistem 

informasi perlu banyak dilakukan untuk memperkaya temuan akademis dan 

membuktikan secara empiris validitas model kesuksesan sistem informasi DeLone 

dan McLean.  

Penelitian sebelumnya terkait dengan implementasi SAKTI tidak banyak 

dilakukan. Menurut tinjauan penulis, sejak tahun 2015 hingga 2021, hanya ada 9 

riset yang meneliti implementasi SAKTI di berbagai lokus dan tahapan 

pengembangan sistem yang berbeda. Kenyataan ini mendukung pendapat Seyal & 

Rahman (2015) bahwa penelitian terhadap penerapan sistem informasi pada sektor 

publik tidak banyak dilakukan jika dibandingkan dengan sektor privat. Penelitian 

implementasi SAKTI pada tahap implementasi penuh (roll out) belum pernah 

dilakukan dan menjadi gap research dalam penelitian ini.  

Berdasarkan paparan diatas, penelitian tentang pengaruh implementasi 

SAKTI terhadap kepuasan dan kinerja pengguna pada satuan kerja lingkup Kantor 
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Pelayanan Perbendaharaan Negara Lahat dilakukan. Besarnya anggaran yang 

dialokasikan dalam pembangunan SAKTI serta manfaat yang ditawarkan SAKTI 

dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan keuangan negara harus 

diimbangi dengan kualitas sistem informasi yang memadai. Oleh karena itu, 

penelitian ini akan memberikan insight bagi pengambil kebijakan untuk 

meningkatkan performa SAKTI di masa depan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fenomena yang menjadi latar belakang penelitian, maka 

rumusan masalah disusun untuk mengetahui pengaruh masing-masing dimensi 

dalam model DeLone dan McLean (2003) yaitu kualitas sistem, kualitas 

informasi, dan kualitas layanan terhadap kepuasan pengguna, penggunaan, serta 

manfaat bersih berupa kinerja pengguna pada satuan kerja lingkup KPPN Lahat. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah kualitas sistem berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

pengguna SAKTI pada satuan kerja lingkup KPPN Lahat? 

2. Apakah kualitas informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan pengguna SAKTI pada satuan kerja lingkup KPPN Lahat? 

3. Apakah kualitas layanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

pengguna SAKTI pada satuan kerja lingkup KPPN Lahat? 

4. Apakah kualitas sistem berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penggunaan SAKTI pada satuan kerja lingkup KPPN Lahat? 

5. Apakah kualitas informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penggunaan SAKTI pada satuan kerja lingkup KPPN Lahat? 

6. Apakah kualitas layanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penggunaan SAKTI pada satuan kerja lingkup KPPN Lahat? 

7. Apakah kepuasan pengguna SAKTI berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pengguna pada satuan kerja lingkup KPPN Lahat? 

8. Apakah penggunaan SAKTI berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pengguna pada satuan kerja lingkup KPPN Lahat? 
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1.3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang menjadi dasar penelitian, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh kualitas sistem terhadap kepuasan pengguna 

SAKTI pada satuan kerja lingkup KPPN Lahat. 

2. Untuk menganalisis pengaruh kualitas informasi terhadap kepuasan pengguna 

SAKTI pada satuan kerja lingkup KPPN Lahat. 

3. Untuk menganalisis pengaruh kualitas layanan terhadap kepuasan pengguna 

SAKTI pada satuan kerja lingkup KPPN Lahat. 

4. Untuk menganalisis pengaruh kualitas sistem terhadap penggunaan SAKTI 

pada satuan kerja lingkup KPPN Lahat. 

5. Untuk menganalisis pengaruh kualitas informasi terhadap penggunaan SAKTI 

pada satuan kerja lingkup KPPN Lahat. 

6. Untuk menganalisis pengaruh kualitas layanan terhadap penggunaan SAKTI 

pada satuan kerja lingkup KPPN Lahat. 

7. Untuk menganalisis pengaruh kepuasan pengguna SAKTI terhadap kinerja 

pengguna pada satuan kerja lingkup KPPN Lahat. 

8. Untuk menganalisis pengaruh penggunaan SAKTI terhadap kinerja pengguna 

pada satuan kerja lingkup KPPN Lahat. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Dalam penelitian ini, ruang lingkup atau batasan penelitian perlu ditetapkan 

agar fokus penelitian relevan dengan rumusan masalah yang diajukan, yaitu: 

1. Periode pelaksanaan penelitian dilakukan setelah SAKTI diimplementasikan 

secara penuh pada tahun anggaran 2022 (Januari-September 2022). 

2. Objek penelitian adalah pengguna SAKTI level operator pada satuan kerja 

lingkup KPPN Lahat. Pengguna aplikasi SAKTI terdiri dari beberapa level 

yaitu admin, approver, validator, dan operator. Pertimbangan peneliti dalam 

memilih responden hanya level operator adalah intensitas penggunaan 

aplikasi SAKTI pada level operator lebih banyak dan kompleks. 
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1.5. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, tujuan, dan ruang lingkup 

penelitian, maka manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat akademis. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris bahwa kualitas 

sistem, kualitas informasi, dan kualitas layanan memiliki pengaruh positif 

terhadap kepuasan pengguna, penggunaan, dan kinerja pengguna SAKTI. Hasil 

penelitian diharapkan memperkaya temuan akademis yang bermanfaat bagi 

pengembangan teori pengukuran keberhasilan penerapan sistem informasi. 

2. Manfaat praktis.……………………………………….. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna dalam 

pengembangan SAKTI tentang dimensi apa saja yang seharusnya menjadi 

prioritas perbaikan untuk meningkatkan performa SAKTI dalam meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas pengelolaan keuangan negara. 
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